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SUMMARY

UTARY DWI PUTRI. Factors that Affecting Household Rice Consumption
Pattern of Irrigation Rice Farmers During Irrigation Damage Lematang II in
Tanjung Payang Village Lahat Selatan District (Supervised by YUNITA).

The typology of rice fields in Tanjung Payang Village was semi-technical
irrigated rice fields, utilizing water from the Lematang II irrigation stream. In 2020,
there was damage to the irrigation system due to flash floods that struck Lahat City,
resulting in the rice fields not being supplied with water, causing a decline in the
production and income of farmers. This, in turn, undoubtedly affected the
expenditure on rice consumption in farmers' households. The purpose of this
research was to: 1) Analyze changes in irrigated paddy production during and after
the damage to the Lematang II irrigation system in Tanjung Payang Village, South
Lahat Subdistrict, 2) Analyze changes in income from irrigated paddy farming
during and after the damage to the Lematang II irrigation system in Tanjung Payang
Village, South Lahat Subdistrict, 3) Analyze factors influencing the consumption
patterns of rice in the households of irrigated paddy farmers during the damage to
the Lematang II irrigation system in Tanjung Payang Village, South Lahat
Subdistrict. This research was conducted in October 2023 with 34 samples of
irrigated paddy farmers affected by the damage to the Lematang II irrigation
system. Data processing methods included survey methods and direct interviews,
and the data were processed using Microsoft Excel and SPSS 25.0. The research
findings indicated that: 1) Irrigated paddy production in Tanjung Payang Village
decreased after the irrigation damage, 2) Income from irrigated paddy farming in
Tanjung Payang Village decreased after the irrigation damage, 3) The significant
factors influencing the decline in rice consumption in the households of paddy
farmers during the irrigation damage were the income and number of household
members, while the price of rice, the education of the head of the household, and
the education of the mother of the household did not significantly influence
household rice consumption during the irrigation damage.

Keywords: income, irrigation damage, rice consumption patterns, rice farmers, rice
production



RINGKASAN

UTARY DWI PUTRI. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Konsumsi Beras
Rumah Tangga Petani Padi Sawah Irigasi Selama Kerusakan Irigasi Lematang II di
Desa Tanjung Payang Kecamatan Lahat Selatan (Dibimbing oleh YUNITA).

Tipologi lahan sawah di Desa Tanjung Payang adalah lahan sawah irigasi
semi teknis, yang menggunakan air dari aliran irigasi Lematang II. Pada tahun 2020
terjadi kerusakan irigasi karena banjir bandang yang melanda Kota Lahat,
menyebabkan lahan persawahan tidak di aliri air sehingga menyebabkan produksi
dan pendapatan petani menurun. Hal tersebut juga tentunya akan mempengaruhi
pengeluran konsumsi beras rumah tangga petani. Tujuan penelitian ini adalah
untuk: 1) Menganalisis perubahan produksi padi sawah irigasi selama dan setelah
kerusakan irigasi Lematang II di Desa Tanjung Payang Kecamatan Lahat Selatan,
2) Menganalisis perubahan pendapatan usahatani padi sawah irigasi selama dan
setelah kerusakan irigasi Lematang II di Desa Tanjung Payang Kecamatan Lahat
Selatan, 3) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi beras
rumah tangga petani padi sawah irigasi selama kerusakan irigasi Lematang II di
Desa Tanjung Payang Kecamatan Lahat Selatan. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Oktober 2023 dengan 34 sampel petani padi sawah irigasi yang terdampak
kerusakan irigasi Lematang II. Metode pengolahan data menggunakan metode
survei serta wawancara langsung kemudian data diolah menggunakan bantuan
microsoft excel dan SPSS 25.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Produksi
padi sawah irigasi di Desa Tanjung Payang mengalami penurunan setelah terjadinya
kerusakan irigasi, 2) Pendapatan usahatani padi sawah irigasi di Desa Tanjung
Payang mengalami penurunan setelah terjadinya kerusakan irigasi, 3) Faktor yang
berpengruh nyata terhadap penurunan konsumsi beras rumah tangga petani padi
selama terjadinya kerusakan irigasi adalah pendapatan dan jumlah anggota rumah
tangga, sedangkan harga beras, pendidikan kepala rumah tangga, dan pendidikan
ibu rumah tangga berpengaruh tidak nyata terhadap konsumsi beras rumah tangga
selama terjadinya kerusakan irigasi.

Kata Kunci: kerusakan irigasi, pendapatan, petani padi, pola konsumsi beras,
produksi padi
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Analisis Perubahan Produksi dan Pendapatan serta Pola Konsumsi Beras
Rumah Tangga Petani Padi Sawah Irigasi Selama Kerusakan Irigasi
Lematang II di Desa Tanjung Payang Kecamatan Lahat Selatan

Analysis of Changes in Production, Income, and Household Rice Consumption
Pattern of Irrigation Rice Farmers During Irrigation Damage Lematang Il in
Tanjung Payang Village Lahat Selatan District

Utary Dwi Putri' Yunita?

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Jalan
Palembang-Indralaya Km.32, Indralaya Ogan Ilir, 30662

Abstract

The purpose of this research is to: 1) Analyze changes in irrigated wet rice
production during and after the damage of Lematang II irrigation in Tanjung Payang
Village, South Lahat District, 2) Analyze the changes in irrigated wet rice farming
income during and after the damage of Lematang II irrigation in Tanjung Payang
Village, South Lahat Subdistrict, 3) Analyze the factors that affect the rice
consumption patterns of irrigated wet rice farmer households during the damage of
Lematang II irrigation in Tanjung Payang Village, South Lahat Subdistrict. The
results showed that: 1) Irrigated wet rice production in Tanjung Payang Village
decreased after irrigation damage,2) Farmers' income in tanjung payang village
decreased after irrigation damage 3) Factors that greatly influence the decline in
household rice consumption of rice farmers during irrigation damage were the
income and number of household members, where as the rice costs, education of
the head of family, and education of the housewife had no significant effect on
household rice consumption during irrigation damage.

Keywords: income, irrigation damage, rice consumption patterns, rice farmers,
rice production.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan utama bagi manusia yang setiap saat harus dipenuhi adalah
kebutuhan pangan dan padi adalah komoditas tanaman pangan yang paling utama.
Ketersediaan pangan ialah bagian penting untuk menciptakan ketahanan pangan,
karena ketersediaan pangan sangat diperlukan untuk memenuhi konsumsi dan
kebutuhan pangan bagi rumah tangga dan masyarakat secara berkelanjutan
(Kementan RI, 2018).

Tanaman padi atau dalam bahasa latinnya Oryzae sativa L. adalah komoditi
tanaman pangan terpenting bagi kehidupan, terutama bagi masyarakat yang
menggunakan beras sebagai makanan pokok. Dari keseluruhan penduduk indonesia
kurang lebih 90% menggunakan beras sebagai makanan pokok mereka sehari-hari.
Sehingga tanaman padi menjadi tanaman utama yang berperan penting bagi
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan karbohidrat bagi tubuh mereka (Donggulo
etal., 2017)

Salah satu Provinsi yang membudidayakan tanaman padi adalah Provinsi
Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi
lumbung pangan. Hampir disetiap Kabupaten atau Kota di Provinsi Sumatera
Selatan membudidayakan tanaman padi (Sandela et al., 2019). Salah satu kabupaten
yang menghasilkan produksi padi adalah kabupaten Lahat tepatnya di Desa Tanjung
Payang Kecamatan Lahat Selatan.

Desa Tanjung Payang memiliki luas wilayah seluas 12.013 Ha, yang dimana
lahan tersebut dimanfaatkan masyarakat sebgai lahan pemukiman, lahan
perkebunan, lahan sawah, kolam ikan, serta sarana dan prasarana umum.
Penggunaan lahan di Desa Tanjung Payang untuk pertanian sawah irigasi seluas
135 ha sedangkan sisanya digunakan untuk lahan perkebunan dan lahan non
pertanian (Badan Pusat Statistik, 2020). Petani padi irigasi di Desa Tanjung Payang
sudah lama membudidayakan tanaman padi sebagai sumber pangan dan

pendapatan. Desa Tanjung Payang berdekatan dengan aliran sungai lematang,
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dengan begitu para petani hanya mengandalkan aliran sungai lematang sebagai
irigasi lahan mareka.

Irigasi merupakan salah satu faktor terpenting yang bisa mempengaruhi
pertumbuhan tanaman padi. Irigasi adalah suatu cara untuk mengairi suatu lahan
dengan cara membendung sumber air menggunakan bangunan dan saluran bantuan
untuk keperluan produksi padi. Dengan adanya keberadaan irigasi maka pasokan
air untuk tanaman padi akan terpenuhi (Anis dan Sau, 2021). Saluran irigasi akan
mempengaruhi keberlanjutan budidaya tanaman padi di Desa Tanjung Payang.
Saluran irigasi yang rusak akan mempersulit petani untuk mencukupi kebutuhan air
bagi lahan mereka.

Dari studi pendahuluan yang dilakukan peneliti didapatkan informasi bahwa
Jenis irigasi pada irigasi Lematang II adalah irigasi semi teknis. Irigasi semi teknis
ini jenis irigasi yang dapat diatur akan tetapi tidak dapat diukur debit air yang masuk
ke jalur irigasinya. Kerusakan irigasi di Desa Tanjung Payang sudah terjadi dua
kali, di Januari 2020 dan Maret 2023 terjadi kerusakan irigasi Lematang II
dikarenakan banjir bandang, sehingga sawah tidak dapat memproduksi padi.
Pangkal atau kepala siring untuk jalan masuk air dari sungai lematang terhantam
oleh material banjir dari hulu. Oleh karena itu beton yang runtuh membuat aliran
air tidak mengikuti jalur irigasi Lematang II, sehingga ketika terjadinya kerusakan
irigasi maka debit air yang masuk sangat kurang untuk mengairi areal persawahan
para petani, kekurangan air ini mengakibatkan perbedaan produksi selama
kerusakan irigasi.

Pada bulan februari 2021, akibat bencana banjir yang menyebabkan
kerusakan irigasi sehingga petani tidak dapat memproduksi padi, pemerintah Kota
Lahat memberikan bantuan benih varietas Mekongga yang lebih tahan dengan
lahan kering, pupuk, dan pestisida untuk para petani yang terdampak kerusakan
irigasi. Para petani mulai menanam kembali padi untuk masa tanam pertama dengan
mengandalkan aliran air irigasi yang sangat kecil dan air hujan. Pada bulan
November tahun 2021, perbaikan irigasi Lematang II selesai diperbaiki dan dapat
digunakan kembali. Pada bulan Desember 2021 petani sudah mulai melakukan
penyemaian, pembersihan lahan dan olah lahan sawah yang telah rusak akibat

lamanya kekeringan. Lalu di bulan Januari 2022 masa tanam pertama sudah
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dilakukan, petani mulai melakukan penanaman padi hingga panen di bulan April
2022. Selanjutnya pada bulan Juni petani memulai untuk masa tanam kedua,
melakukan penyemaian, pembersihan lahan dan olah lahan. Dibulan Juli dilakukan
penanaman sampai panen pada bulan Oktober. Musim tanam ketiga dimulai dari
bulan November dengan pembersihan lahan, olah lahan, dan penyemaian. Lalu
dibulan Desember dilakukan penanaman bibit padi dilahan yang telah siap ditanami
sampai panen dibulan Maret 2023. Setelah tiga kali musim tanam, terjadi lagi
kerusakan irigasi Lematang II pada Maret 2023 yang disebabkan oleh banjir
bandang yang melanda Kota Lahat. Lahan yang terdampak kerusakan irigasi
Lematang II di Desa Tanjung Payang seluas 100 Ha. Terjadinya kerusakan lagi pada
irigasi Lematang II menyebabkan sawah tidak dapat diproduksi lagi sampai
sekarang.

Pola konsumsi diartikan sebagai kebiasaan melakukan pengeluaran untuk
memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga. Pengeluaran rumah tangga akan
memiliki perbedaan berdasarkan produksi yang didapatkan oleh masyarakat
setempat. Pola konsumsi pangan rumah tangga berkaitan erat dengan demografis,
aspek sosial dan ekonomi serta potensi sumber daya setempat. Dengan begitu
konsumsi pangan antar rumah tangga atau antar daerah memiliki perbedaan yang
dilihat dari faktor kebiasaan yang berkaitan dengan kebutuhan masing-masing
(Febriyani et al., 2022).

Berdasarkan teori konsumsi Keynes dikatakan bahwa terdapat hubungan
antara konsumsi yang dilakukan saat ini dan pendapatan yang diterima saat ini.
Dengan pengertian lain bahwa pendapatan yang dimiliki dalam kurun waktu
tertentu akan memberikan pengaruh terhadap konsumsi yang dilakukan pada saat
itu juga. Jika pendapatan meningkat maka konsumsi yang dikeluarkan juga akan
meningkat, sebaliknya ketika pendapatan menurun maka konsumsi yang akan
dikeluarkan juga akan menurun (Rohima dan Suhel, 2015). Menurut Keynes dalam
Andriani dan Nurhayati (2004) Keynes mengungkapkan suatu hukum yang terkenal
dengan Psychological Law of Consumption yang membahas tentang perilaku
konsumsi jika dikaitkan dengan tingkat pendapatan. Hukum tersebut antara lain:
(1). Jika pendapatan naik, maka konsumsi yang dikeluarkan pun akan naik akan

tetapi tidak sebanyak dengan kenaikan pendapatan, (2). Setiap kenaikan pendapatan
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akan dipergunakan untuk konsumsi dan tabungan, (3). Setiap kenaikan pendapatan
jarang menurunkan konsumsi dan tabungan. Setiap adanya kenaikan pendapatan
pasti akan diikuti dengan kenaikan lain seperti kenaikan konsumsi dan
bertambahnya tabungan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi beras rumah tangga adalah
harga beras, pendapatan rumah tangga, umur kepala rumah tangga, lama pendidikan
kepala rumah tangga, status perkawinan kepala rumah tangga. dari hasil penelitian
tersebut didapatkan bahwa harga beras dan umur kepala keluarga berpengaruh
signifikan terhadap golongan rumah tangga dengan pendapatan menengah.
Sedangkan yang berpengaruh pada golongan rumah tangga dengan pendapatan
rendah adalah harga beras, umur kepala rumah tangga, dan status perkawinan
kepala rumah tangga (Dewi, 2016).

Berdasarkan uraian diatas, menjadikan latar belakang peneliti untuk
melakukan penelitian yang berkaitan dengan pola konsumsi beras pada petani padi
sawah irigasi di Desa Tanjung Payang Kecamatan Lahat Selatan, dengan judul
penelitian “Analisis Pola Konsumsi Beras Rumah Tangga Petani Padi Sawah Irigasi
Selama Kerusakan Irigasi Lematang II di Desa Tanjung Payang Kecamatan Lahat

Selatan”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, beberapa permasalahan
yang perlu dijawab dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana produksi padi sawah irigasi selama dan setelah kerusakan irigasi
Lematang II di Desa Tanjung Payang Kecamatan Lahat Selatan?

2. Bagaimana pendapatan usahatani padi sawah irigasi selama dan setelah
kerusakan  irigasi  Lematang II di  Desa  Tanjung  Payang
Kecamatan Lahat Selatan?

3. Apasaja faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi beras rumah tangga
petani padi sawah irigasi selama kerusakan irigasi Lematang II di Desa Tanjung

Payang Kecamatan Lahat Selatan?
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1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan diatas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis perubahan produksi padi sawah irigasi selama dan setelah
kerusakan irigasi Lematang II di Desa Tanjung Payang Kecamatan Lahat
Selatan.

2. Menganalisis perubahan pendapatan usahatani padi sawah irigasi selama dan
setelah kerusakan irigasi Lematang II di Desa Tanjung Payang Kecamatan Lahat
Selatan.

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi beras rumah
tangga petani padi sawah irigasi selama kerusakan irigasi Lematang II di Desa
Tanjung Payang Kecamatan Lahat Selatan.

Adapun kegunaan yang dapat dilihat dari hasil penelitan ini sebagai berikut:

1. Berguna untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis selama
penelitian khususnya tentang pola konsumsi selama terjadinya kerusakan irigasi.

2. Sebagai sumber informasi utama pembaca dan peneliti lain yang akan

melakukan penelitian serupa.
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